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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada perempuan dan dapat
dicegah melalui deteksi dini menggunakan metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat
(IVA). Namun, capaian pemeriksaan IVA pada WUS masih tergolong rendah di wilayah kerja
Puskesmas Aranio yaitu pada tahun 2023 hanya 48 orang (4%) dari total 1.462 WUS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap WUS dengan
pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Aranio tahun 2025. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 94 WUS dari populasi WUS 1.462 menggunakan teknik non probability
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan hasil kesimpulan
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hasil penelitian menggunakan analisis
univariat menunjukkan berdasarkan hasil penelian responden memiliki tingkat pengetahuan
cukup mengenai pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 40 orang (42,6%), yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 28 orang (29,8%), dan pengetahuan kurang sebanyak 26 orang
(27,7%). Responden memiliki sikap mendukung terhadap pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak
57 orang (60,6%) dan responden yang memiliki sikap tidak mendukung sebanyak 37 orang
(39,4%). Responden tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 51 orang
(54,3%) dan yang bersedia melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 43 orang (45,7%) dan
bivariat menunjukkan hubungan pengetahuan terhadap pemeriksaan IVA p-value = 0,043 (p
< 0,05), dan hubungan sikap terhadap pemeriksaan IVA p-value = 0,010 (p < 0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
WUS dengan pemeriksaan IVA dan ada hubungan yang signifikan antara sikap WUS dengan
pelaksanaan pemeriksaan IVA.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Wanita Usia Subur, Pemeriksaan IVA
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Abstract

Cervical cancer is one of the leading causes of death among women and can be prevented
through early detection using the Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) method.
However, the achievement of VIA screening among WUS is still low in the Aranio
Community Health Center working area, with only 48 people (4%) out of a total of 1,462
WUS in 2023. This study aims to determine the relationship between WUS knowledge and
attitudes toward IVA screening in the Aranio Community Health Center working area in
2025. This study uses an analytical observational design with a cross-sectional approach.
The study sample consisted of 94 WUS from a population of 1,462 WUS using non-
probability purposive sampling. Data were collected using questionnaires, and conclusions
were drawn using a significance level of 5% or 0.05. The results of the study using
univariate analysis show that based on the results of the study, respondents had a
sufficient level of knowledge about IVA screening, namely 40 people (42.6%), 28 people
(29.8%) had good knowledge, and 26 people (27.7%) had insufficient knowledge.
Respondents had a supportive attitude towards IVA screening, namely 57 people (60.6%),
while 37 people (39.4%) had an unsupportive attitude. Respondents were unwilling to
undergo IVA screening, namely 51 people (54.3%), and those who were willing to undergo
IVA screening were 43 people (45.7%). Bivariate analysis showed a relationship between
knowledge and IVA screening, p-value = 0.043 (p < 0.05), and a relationship between
attitude and IVA screening with a p-value = 0.010 (p < 0.05). Based on the results obtained,
there was a significant relationship between the level of knowledge of WUS and IVA
screening and a significant relationship between the attitude of WUS and the
implementation of [VA screening.

Keywords: Knowledge, Attitude, Women of Childbearing Age, IVA Examination

A. Pendahuluan

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada perempuan di dunia.
Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2022), diperkirakan lebih dari 600.000
kasus baru kanker serviks terjadi setiap tahunnya, dengan angka kematian mencapai 342.000
kasus. Di Indonesia, kanker serviks menduduki peringkat kedua setelah kanker payudara
sebagai penyebab kematian perempuan akibat kanker, dengan insiden mencapai 36.633 kasus
pada tahun 2020 (Globocan, 2020). Upaya pencegahan kanker serviks dapat dilakukan melalui
pemeriksaan skrining, salah satunya dengan metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA).
Metode ini relatif sederhana, murah, mudah dilakukan, dan dapat diaplikasikan di fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama, termasuk oleh bidan (Mustari et al., 2023). Tes IVA
dilakukan dengan mengoleskan larutan asam asetat 3-5% pada serviks, kemudian diamati
adanya perubahan warna putih pada epitel serviks yang mengindikasikan adanya lesi
prakanker atau kanker serviks. Pemeriksaan ini menjadi penting karena dapat mendeteksi
kanker serviks sejak fase awal sehingga meningkatkan peluang keberhasilan penanganan (Lole
etal, 2024).

Wanita Usia Subur (WUS) merupakan kelompok sasaran utama dalam pemeriksaan IVA.
Namun, cakupan pemeriksaan IVA di Indonesia masih tergolong rendah. Data Kementerian
Kesehatan RI (2023) menunjukkan hanya sekitar 8,3% WUS yang melakukan deteksi dini
melalui pemeriksaan IVA, jauh di bawah target nasional sebesar 50%. Kondisi serupa juga
ditemukan di Kalimantan Selatan, di mana capaian pemeriksaan IVA tahun 2023 baru mencapai
12,5% (Dinkes Provinsi Kalimantan Selatan, 2023). Di wilayah kerja Puskesmas Aranio, capaian
pemeriksaan IVA tahun 2023 hanya 48 orang (4%) dari total 1.462 WUS yang menjadi sasaran.
Angka ini menunjukkan masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi
dini kanker serviks.

Rendahnya cakupan pemeriksaan IVA berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan dan
sikap WUS. Pengetahuan yang kurang memadai dapat memengaruhi kesadaran mereka dalam
melakukan pemeriksaan. Selain itu, sikap yang negatif terhadap IVA juga berkontribusi pada
rendahnya partisipasi (Sri Wahyuni, 2024). Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Aranio
melalui wawancara terhadap 10 WUS menunjukkan bahwa 7 responden hanya mampu
menjawab 2-4 dari 8 pertanyaan terkait pemeriksaan IVA (25-50%) yang termasuk kategori
kurang, sementara itu 3 orang (30%) mampu menjawab 5 pertanyaan (60%) yang termasuk
kategori cukup, dan tidak ada responden yang mencapai kategori baik (>79%). Berdasarkan
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kriteria Nursalam (2020), tingkat pengetahuan tersebut termasuk kategori kurang (<60%).
Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan WUS tentang pemeriksaan IVA masih kurang. Dari
aspek sikap menunjukkan bahwa dari 10 responden, 60% tidak mendukung, sementara 40%
mendukung. Pengukuran sikap berdasarkan Sari et al. (2022).

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa kurangnya pengetahuan dan sikap tidak
mendukung WUS menjadi hambatan utama dalam meningkatkan cakupan pemeriksaan IVA.
Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengetahui “Hubungan Pengetahuan dan
Sikap WUS dengan Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas Aranio Tahun 2025” sehingga
dapat menjadi dasar perencanaan program edukasi dan intervensi kesehatan masyarakat yang
lebih efektif.

B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain survei analitik
pendekatan cross sectional yang bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap
wanita usia subur (WUS) dengan perilaku pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Aranio.
Populasi penelitian adalah seluruh WUS yang berdomisili di wilayah tersebut sebanyak 1.462
orang, dengan sampel sebanyak 94 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan
dipilih melalui teknik non-probability sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.
Pengumpulan data menggunakan data primer melalui kuesioner yang diisi langsung oleh
responden dengan pendampingan peneliti serta data sekunder dari dokumentasi terkait.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari tiga bagian, yaitu kuesioner
pengetahuan (6 pertanyaan), kuesioner sikap (12 pernyataan dengan skala Likert), dan
kuesioner perilaku pemeriksaan IVA (3 pertanyaan), yang digunakan untuk mengukur variabel
pengetahuan, sikap, dan pemeriksaan IVA. Kuesioner disusun berdasarkan adaptasi penelitian
sebelumnya serta telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan
instrumen. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi
masing-masing variabel dan secara bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kemaknaan 0,05 untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen.
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Aranio, Kabupaten Banjar, pada periode
Agustus hingga Desember 2025.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Aranio Tahun 2025

Karakte riktik Jumlah %
1. Umur
a. 20-35tahun 39 41,5%
b. <20 tahun dan >35 55 58,5%
tahun
Jumlah 94 100
2. Pendidikan
a. Dasar 23 24.5%
b. Me ne ngah 39 41,5%
c. Tinggi 32 34,0%
Jumlah 94 100
3.Pe ke rjaan
a. Bekerja 45 47,9%
b. Tidak be ke rja 49 52,1%
Jumlah 94 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada usia (>35
tahun) sebanyak 55 orang (58,5%), sedangkan kelompok usia (20-35 tahun) berjumlah 39
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orang (41,5%). Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan
menengah sebanyak 39 orang (41,5%), diikuti oleh pendidikan tinggi sebanyak 32 orang
(34,0%), dan pendidikan dasar sebanyak 23 orang (24,5%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian
besar responden tidak bekerja sebanyak 49 orang (52,1%), dan yang bekerja sebanyak 45 orang
(47,9%).

Pengetahuan WUS tentang Pemeriksaan IVA
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan WUS tentang Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas

Aranio Tahun 2025
Kategori Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Baik 28 29,8
Cukup 40 42,6
Kurang 26 27,7
Jumlah 94 100

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa pengetahuan WUS tentang pemeriksaan IVA berada
pada kategori yang bervariasi. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup, yaitu
sebanyak 40 orang (42,6%), diikuti oleh responden dengan pengetahuan baik sebanyak 28
orang (29,8%). Sementara itu, responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 26 orang
(27,7%).

Sikap WUS terhadap Pemeriksaan IVA
Tabel 3. Distribusi Sikap WUS terhadap Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas

Aranio Tahun 2025
Kategori Sikap Jumlah Persentase (%)
Me ndu ku ng 66 70,2
Tidak me ndu kung 28 29,8
Jumlah 94 100

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki sikap
mendukung terhadap pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 66 orang (70,2%), sedangkan
responden yang memiliki sikap tidak mendukung sebanyak 28 orang (29,8%). Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas WUS memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan pemeriksaan
IVA.

Pelaksanaan Pemeriksaan IVA oleh WUS
Tabel 4. Distribusi Kesediaan Pemeriksaan IVA oleh WUS di Wilayah Kerja Puskesmas

Aranio Tahun 2025
Kategori Jumlah Persentase (%)
Berse dia 43 45,7
Tidak be rse dia 51 54,3
Jumlah 94 100

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa responden yang bersedia melakukan pemeriksaan
IVA sebanyak 43 orang (45,7%), sedangkan responden yang tidak bersedia melakukan
pemeriksaan IVA sebanyak 51 orang (54,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa hampir setengah
WUS telah menunjukkan kesiapan untuk melaksanakan pemeriksaan IVA.

Hubungan Tingkat Pengetahuan WUS terhadap Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja
Puskesmas Aranio Tahun 2025

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan WUS terhadap Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja
Puskesmas Aranio Tahun 2025
Variabel Pemeriksaan IVA Jumlah P-Value
Tingkat Bersedia Tidak Bersedi:
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Variabel Pemeriksaan IVA Jumlah P-Value
Pengetahuan
N % N % N %
Baik 17 60,7 11 39,3 28 100
Cukup 19 47,5 21 52,5 40 100 0,043
Kurang 7 26,9 19 73,1 26 100
Jumlah 43 45,7 51 54,3 94 100

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa dari 40 responden dengan tingkat pengetahuan
cukup, terdapat 21 WUS (52,5%) tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Sebaliknya, dari
28 responden dengan tingkat pengetahuan baik, sebanyak 17 orang (60,7%) bersedia
melakukan pemeriksaan IVA dan 11 orang (39,3%) tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA,
dan untuk pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (26,9%) bersedia melakukan pemeriksaan
IVA dan 19 orang (73,1%) tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan p-value = 0,043 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan WUS dengan pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Aranio Tahun
2025. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan wanita usia subur,
semakin besar kemungkinan mereka melakukan pemeriksaan IVA.

Hubungan Sikap WUS terhadap Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas Aranio
Tahun 2025
Tabel 4. Hubungan Sikap WUS terhadap Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas

Aranio Tahun 2025
Variabel Pemeriksaan IVA
Sikap WUS Bersedia Tidak Jumlah P-Value
Bersedia
N % N % N %
Mendukung 20 35,1 37 64,9 57 100
Tidak 23 622 14 378 37 100 0,010

Me ndu ku ng

Jumlah 43 457 51 54,3 94 100

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari 57 responden yang memiliki sikap mendukung,
terdapat 37 WUS (64,9%) tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Sementara itu, sebanyak
20 orang (62,2%) telah bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Hasil wuji Chi-Square
menunjukkan p-value = 0,010 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap wanita usia subur dengan pelaksanaan pemeriksaan IVA di wilayah
kerja Puskesmas Aranio Tahun 2025. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian responden
dengan sikap mendukung yang belum melakukan pemeriksaan, sehingga diperlukan
peningkatan motivasi dan dukungan dari tenaga kesehatan agar sikap positif dapat diikuti
dengan tindakan nyata.

Pembahasan
Tingkat Pengetahuan WUS tentang Pemeriksaan IVA

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan diketahui bahwa sebanyak 40 responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup mengenai pemeriksaan IVA, pengetahuan yang baik
sebanyak 28 orang sedangkan pengetahuan kurang 26 orang.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi terbentuknya
perilaku kesehatan. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan adalah hasil dari proses tahu
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek melalui pancaindra. Dalam
konteks ini, wanita yang memiliki pengetahuan baik tentang pemeriksaan IVA akan memahami
manfaat dan pentingnya deteksi dini kanker serviks, sehingga lebih termotivasi untuk
melakukannya. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang akan menghambat tindakan karena
rendahnya kesadaran terhadap risiko penyakit.

Berdasarkan hasil dan teori tersebut, dapat dianalisis bahwa dominasi tingkat pengetahuan
cukup dan baik pada WUS dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Pendidikan yang lebih
tinggi memudahkan individu dalam menerima, memahami, dan mengolah informasi kesehatan
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yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Winarto (2022)
yang menyatakan bahwa rendahnya pengetahuan tentang HPV dan pemeriksaan IVA
merupakan salah satu penyebab utama rendahnya kesadaran wanita untuk melakukan deteksi
dini kanker serviks. Selain itu, penelitian Ekawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
meskipun informasi telah disampaikan oleh tenaga kesehatan, pemahaman wanita mengenai
manfaat dan prosedur pemeriksaan IVA masih perlu ditingkatkan.

Sikap WUS terhadap Pemeriksaan IVA

Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden memiliki sikap mendukung terhadap
pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 57 orang dan tidak mendukung 37 orang.

Sikap merupakan respon evaluatif yang mencerminkan perasaan setuju atau tidak setuju
terhadap suatu objek atau tindakan. Menurut teori Ajzen (1991) dalam Theory of Planned
Behavior, sikap positif terhadap suatu perilaku akan meningkatkan niat dan akhirnya
memengaruhi tindakan nyata. Dalam konteks penelitian ini, wanita yang memiliki sikap
mendukung terhadap pemeriksaan IVA menunjukkan kesiapan dan penerimaan terhadap
tindakan deteksi dini kanker serviks, sehingga lebih termotivasi untuk melaksanakannya.

Berdasarkan hasil dan teori tersebut, dapat dianalisis bahwa kecenderungan sikap
mendukung pada WUS dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang berperan dalam membentuk
pemahaman dan persepsi positif terhadap pemeriksaan IVA. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Winata et al. (2023) di Denpasar yang menemukan adanya hubungan signifikan
antara sikap positif dengan perilaku pemeriksaan IVA.

Pelaksanaan Pemeriksaan IVA oleh WUS

Dalam pelaksanaan pemeriksaan IVA oleh WUS diketahui sebanyak 51 responden tidak
bersedia dan 43 responden bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Data ini menggambarkan
bahwa tingkat partisipasi wanita usia subur dalam pelaksanaan pemeriksaan IVA tergolong
cukup. Angka ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesadaran dan rasa
takut terhadap hasil, faktor ini disebabkan karena responden masih ada yang kurang dari 20
tahun dan responden merasa takut untuk melakukan pemeriksaan IVA.

Selain itu, penelitian Ekawati et al. (2024) menegaskan bahwa walaupun tingkat
pengetahuan dan sikap wanita terhadap pemeriksaan IVA cukup baik, tingkat praktiknya masih
rendah akibat hambatan sosial dan emosional, seperti rasa malu dan kurangnya dukungan
pasangan. Kondisi ini juga terlihat di wilayah kerja Puskesmas Aranio, di mana sebagian besar
wanita tidak bersedia dalam pemeriksaan IVA meskipun telah memiliki sikap mendukung. Oleh
sebab itu, diperlukan pendekatan berbasis komunitas dan dukungan dari tenaga kesehatan agar
pelaksanaan pemeriksaan IVA dapat meningkat.

Hubungan Tingkat Pengetahuan WUS dengan Pelaksanaan Pemeriksaan IVA

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,043 < 0,05,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesediaan
melakukan pemeriksaan IVA.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi terbentuknya
perilaku kesehatan. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan adalah hasil dari proses tahu
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek melalui pancaindra. Dalam
konteks ini, wanita yang memiliki pengetahuan baik tentang pemeriksaan [VA akan memahami
manfaat dan pentingnya deteksi dini kanker serviks, sehingga lebih termotivasi untuk
melakukannya. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang akan menghambat tindakan karena
rendahnya kesadaran terhadap risiko penyakit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ekawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan perilaku pemeriksaan IVA pada wanita di
wilayah Jawa Barat (Ekawati et al, 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa wanita
dengan pengetahuan tinggi memiliki kemungkinan dua kali lebih besar melakukan pemeriksaan
dibanding yang berpengetahuan rendah. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan pengetahuan
berdampak langsung terhadap perilaku pencegahan kanker serviks. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Wulandari & Nurhaliza (2023) di Kabupaten Sleman yang menemukan bahwa
75% responden dengan pengetahuan baik telah melakukan pemeriksaan IVA, sedangkan hanya
20% responden dengan pengetahuan kurang yang melakukannya (Wulandari & Nurhaliza,
2023).

Kondisi ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang,
semakin besar pula peluang untuk melakukan tindakan kesehatan preventif seperti
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pemeriksaan IVA. Namun demikian, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Dewi
etal. (2022) di Kota Padang yang menemukan bahwa meskipun sebagian besar wanita memiliki
pengetahuan tinggi, hanya 45% yang melakukan pemeriksaan IVA (Dewi et al., 2022, Jurnal
Kesehatan Masyarakat Nasional). Hal ini menunjukkan bahwa selain pengetahuan, faktor
emosional dan sosial turut memengaruhi perilaku pemeriksaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan sebagian besar penelitian
sebelumnya bahwa pengetahuan berperan penting dalam membentuk tindakan kesehatan.
Peningkatan edukasi melalui penyuluhan, konseling individu, serta kampanye kesehatan
berbasis komunitas sangat diperlukan untuk memperluas pemahaman wanita usia subur
mengenai manfaat pemeriksaan IVA sehingga angka pelaksanaannya meningkat.

Hubungan Sikap WUS dengan Pelaksanaan Pemeriksaan IVA

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik chi-square
diperoleh nilai p = 0,010 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap wanita usia subur (WUS) dengan kesediaan melakukan pemeriksaan IVA di wilayah
penelitian.

Sikap merupakan respon evaluatif yang mencerminkan perasaan setuju atau tidak setuju
terhadap suatu objek atau tindakan. Menurut teori Ajzen (1991) dalam Theory of Planned
Behavior, sikap positif terhadap suatu perilaku akan meningkatkan niat dan akhirnya
memengaruhi tindakan nyata. Dalam konteks penelitian ini, wanita yang memiliki sikap
mendukung terhadap pemeriksaan IVA menunjukkan kesiapan dan penerimaan terhadap
tindakan deteksi dini kanker serviks, sehingga lebih termotivasi untuk melaksanakannya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Winata et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa wanita yang memiliki sikap positif terhadap pemeriksaan IVA berpeluang lebih tinggi
untuk melakukannya dibanding yang memiliki sikap negatif (Winata et al., 2023). Sikap positif
ini muncul karena adanya kesadaran akan manfaat pemeriksaan serta kepercayaan terhadap
tenaga kesehatan yang melakukan prosedur tersebut. Dengan demikian, pembentukan sikap
yang mendukung menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan perilaku pemeriksaan
IVA.

Penelitian Siregar et al. (2022) juga menunjukkan hal yang sama, yaitu terdapat hubungan
bermakna antara sikap dengan pelaksanaan pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas
Medan Johor (Siregar et al., 2022). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sikap positif dapat
diperkuat melalui pendekatan komunikasi interpersonal yang dilakukan secara intens oleh
tenaga kesehatan, karena hal itu meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan
responden.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Haryani (2021) yang
menemukan bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki sikap mendukung, hanya
sebagian kecil yang melakukan pemeriksaan IVA karena masih terdapat hambatan budaya
seperti rasa malu dan anggapan tabu terhadap pemeriksaan organ reproduksi (Haryani, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sikap positif menjadi modal awal yang penting,
faktor lingkungan dan budaya tetap memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku kesehatan,
dengan demikian penelitian ini sejalan dengan teori dan beberapa penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa sikap merupakan determinan penting terhadap perilaku pemeriksaan IVA.
Namun, untuk meningkatkan partisipasi secara optimal, diperlukan dukungan dari pasangan,
tenaga kesehatan, serta pendekatan berbasis komunitas guna menciptakan lingkungan sosial
yang mendukung perilaku kesehatan wanita usia subur.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Aranio, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pemeriksaan IVA pada wanita usia subur masih tergolong
rendah, di mana sebagian besar responden tidak bersedia melakukan pemeriksaan IVA yaitu
sebanyak 51 orang (54,3%), sedangkan yang bersedia melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 43
orang (45,7%). Dari sisi karakteristik pengetahuan, wanita usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Aranio didominasi oleh responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan baik
mengenai pemeriksaan IVA, yaitu masing-masing sebanyak 40 orang (42,6%) dan 28 orang
(29,8%), sementara responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (27,7%).
Ditinjau dari sikap, mayoritas wanita usia subur memiliki sikap mendukung terhadap
pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 57 orang (60,6%), sedangkan yang tidak mendukung
sebanyak 37 orang (33,4%). Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan
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adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pelaksanaan pemeriksaan
IVA, yang ditunjukkan oleh nilai p = 0,043 (p < 0,05). Selain itu, hasil uji statistik juga
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap wanita usia subur dengan
pelaksanaan pemeriksaan IVA, dengan nilai p = 0,010 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan dan sikap berperan penting dalam pelaksanaan pemeriksaan IVA pada
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Aranio.
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